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ABSTRAK

Zumrotul Husna. 2021/21058183. MERENCAM DAN NUAI; PERTANIAN
TRADISIONAL PADI LADANG MASYARAKAT MELAYU JAMBI (Studi kasus;
Petani Desa Tanjung, Kecamatan BathinVIII, Kabupaten Sarolangun) Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sosiologi. Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial.
Universitas Negeri Padang 2026.

Pertanian padi ladang merupakan sistem pertanian tradisional yang hingga kini masih
dilakukan oleh masyarakat Melayu Jambi di Desa Tanjung, Kecamatan Bathin VIII,
Kabupaten Sarolangun, meskipun berada dalam tekanan alih fungsi lahan menjadi
perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis pola
bertani padi ladang secara tradisional yang dilakukan masyarakat Melayu Jambi di Desa
Tanjung, mulai dari tahapan pembukaan lahan (manuk), pembakaran lahan, penanam padi
(nuai), pemeliharaan tanaman, panen (nuai), alat yang digunakan hingga kegiatan ritual
pertanian seperti turun bamuo dan memasak bubur ayak yang dilakukan pada saat bertani
padi ladang. Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumen pendukung, serta dianalisis dengan
teori Robert Redfield yaitu masyarakat petani (peasant society and culture) untuk
menjelaskan bahwa masyarakat pedesaan berada dalam suatu kontinum antara trigel society
dan urban society yang berciri tradisional, homogen dan berbasis solidaritas sosial, dengan
masyarakat yang lebih komplek. Dalam penelitian ini, masyarakat petani (peasant society)
tidak sepenuhnya terisolasi seperti folk society, tetapi tetap mempertahankan nilai, norma,
dan tradisi lokal yang diwariskan secara turun temurun sebagai bagian dari little tradition.
Keberadaan sistem kepercayaan dalam ritual pertanian, mencerminkan keterhungan dengan
great tradition. Dengan demikina, kegiatan pertanian tradisional padi ladang tidak hanya
aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi bagian dari sistem budaya mengintegrasikan tradisi
lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peisan atau petani tradisional di Desa Tanjung
mempertahan padi ladang melalui pemanfaatan lahan adat (fanah ramo) dan lahan
tumpangsari padi ladang dengan kelapa sawit sebagai strategi adaptasi terhadap perubahan
penggunaan lahan. Seluruh tahapan pertanian dilakukan secara bertahap menggunakan alat-
alat tradisional, mulai dari pembukaan lahan, penanam benih (merencam), hingga panen
(nuai). Kegiatan pertanian padi ladang masih disertai ritual keagamaan seperti turun baumo
dan makan bubur ayak yang diyakini membawa keselamatan, keberkahan, dan kelancaran
dalam proses pertanian. Selain itu, sistem kerja yang dilakukan oleh petani padi ladang
dilakukan dengan sistem kekeluargaan dan gotong royong, mulai dari pembukaan lahan,
pelaksanaan ritual pertanian hingga panen padi ladang. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa masyarakat petani di Desa Tanjung berada dalam posisi sebagai
peasant society yang mempertahankan ciri tradisional melalui gotong royong, kekeluargaan,
dan praktiktradisional, sekaligus beradaptasi dengan perubahan alih fungsi lahan
perkebunan kelapa sawit.

Kata Kunci : Padi ladang, pertanian tradisional, merencam dan nuai, peasant society,
melayu.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati yang merupakan sumber daya paling penting bagi kehidupan
sosial, ekonomi, dan kebudayaan masyarakat (Juliani et al., 2018). Sebagian besar
penduduk Indonesia bermata pencaharian di bidang pertanian baik petani padi sawah
maupun petani padi ladang (Sukardi, 2022). Pertanian merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan manusia dalam memanfaatkan sumber daya hayati untuk dapat
menghasilkan bahan pangan, sumber energi, bahan baku industri dan untuk
mengelolah lingkungannya (Soetriono, 2003). Indonesia memiliki beberapa konsep
pertanian salah satunya yaitu tradisional, pertanian tradisional adalah sistem bercocok
tanam dengan mengandalkan alam, musim dan cuaca, pada pertanian tradisonal
belum menggunakan teknologi dan masih mengandalkan tenaga manusia selama
mengerjakan kegiatan pertaniannya (Soetriono,2003).

Padi (oryza sativa L.) adalah tanaman yang termasuk jenis rerumputan dan
bersifat merumpun serta memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi dengan
berbagai kondisi lingkungan (Ningrat et al., 2021). Padi ditanam di lahan basah
(sawah) dan lahan kering (ladang) penanaman padi umumnya dilakukan di sawah,
namun di wilayah yang kurang cocok untuk bersawah, penanaman dilakukan di
ladang guna memenuhi kebutuhan pangan (Rifa, 2016).

Tanaman padi ladang merupakan bentuk budidaya tanaman tradisional yang
dilakukan pada lahan kering dengan sistem pertanian berbasis kearifan lokal, padi
ladang umumnya menjadi bagian dari sistem pertanian tradisional yang erat kaitannya

dengan nilai adat, spiritual, dan struktur sosial dalam masyarakat lokal (Yusuf, 2024).



Berdasarkan BPS (2023), sekitar 86% masyarakat Indonesia bekerja di sektor
pertanian, baik sebagai petani lahan sendiri maupun buruh tani. Modernisasi pada
bidang pertanian dan ekspansi perkebunan komersial, seperti kelapa sawit, mengubah
banyak lahan pertanian tradisional beralih fungsi. Meski demikian, sebagian
masyarakat tetap melakukan sistem pertanian tradisional karena dianggap lebih sesuai
dengan kondisi ekonomi, sosial dan budaya (Utami, 2018).

Desa Tanjung, Kecamatan Bathin VIII, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi
memiliki luas 57,60km”> dengan jumlah penduduk mencapai 4.723 jiwa (BPS
Kecamatan BathinVIII, 2024). Sebagian anggota masyarakat Desa Tanjung
melakukan pola pertanian tradisional pada saat menanam hingga panen padi ladang
maka dari itu petani yang menanam padi ladang termasuk peisan atau petani
tradisional. Peisan merupakan petani pedesaan yang mengelola hasil dari bercocok
tanam hanya untuk memenuhi kebutuhan subsisten. Kebutuhan ekonomi subsisten
petani tradisional (peisan) didapatkan dari hasil pertanian dan cukup memenuhi
kebutuhan dasar atau kebutuhan rumah tangga tanpa mengharapkan kekayaan atau
keuntungan dari hasil yang didapatkan (Wolf., 1985).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Tanjung pertanian padi ladang
tergolong sebagai pertanian berpindah yang mana masa tanaman lahan padi ladang
hanya batas subur tanah yaitu 3- 4 tahun, setelah masa subur tanah berpindah ke lahan
baru. Perladangan berpindah merupakan sistem bertani yang sudah dilakukan secara
turun-temurun oleh masyarakat, ladang berpindah (shifthing cultivation) merupakan
suatu bentuk sistem pertanian tradisional yang telah lama dipraktekkan di beberapa
daerah di luar pulau Jawa di Indonesia, yakni di pulau Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Maluku (Silvy et al., 2017). Perladangan berpindah memiliki dua ciri

utama yaitu subsisten dan rendahnya input ke dalam sistem dengan tujuan utamanya



untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga, pertanian dengan cara ladang berpindah
dapat menjadi salah satu bentuk sistem pertanian membuka lahan baru ketika produksi
lahan tempat bercocok tanamnya sudah mulai menurun (Fauzia et al., 2023)

Pertanian padi ladang masyarakat Desa Tanjung untuk memenuhi ekonomi
subsisten menggunakan pola pertanian tradisional, pada setiap tahapan penanaman
hingga panen padi ladang agar kebutuhan subsisten terpenuhi yang biasanya disebut
tradisi merencam dan nuai. Pola pertanian tradisional yang dilakukan oleh petani padi
ladang yaitu pola bercocok tanam berbasis nilai-nilai adat seperti adanya aturan dalam
waktu untuk menanam padi ladang, adanya ritual agama sebelum melakukan
penanaman padi ladang, adanya alat-alat tradisional yang digunakan secara turun-
temurun, dan adanya penyedian lahan adat serta aturan yang sudah ditetap agar lahan
dan pola pertanian padi ladang di Desa Tanjung tetap terjaga.

Tahun 1999 perkebunan kelapa sawit mulai dibuka di Desa Tanjung, masyarakat
Desa Tanjung mengenal dan mempelajari kelapa sawit melalui pembukaaan lahan
sawit oleh PT. Kresna Duta Agroindo (Siregar, 2023). Pada tahun 1999 masyarakat
Desa Tanjung dan PT. Kresna Duta Agroindo membuat kesepakatan jika PT. Kresna
Duta Agroindo membuka lahan perkebunan kelapa sawit di Desa Tanjung, sebagian
dari masyarakat Desa Tanjung yang tidak memiliki pekerjaan dijadikan sebagai
pekerja/karyawan di perkebunan kelapa sawit. Kemudian setelah dijadikan
pekerja/karyawan dan memahami tentang kelapa sawit masyarakat Desa Tanjung
yang bekerja di PT. Kresna Duta Agroindo membuka lahan secara mandiri di lahan
sendiri pada awalnya rata-rata lahan masyarakat ditanam padi ladang kemudian

digantikan dengan kelapa sawit.



Data luas lahan dan jumlah petani padi ladang di tabel 1 dan tabel 2

Tabel 1. Jumlah Lahan Kelapa Sawit dan Lahan Padi Ladang

No Jenis Lahan Luas (Hektar)
1 | Luas lahan pribadi (tumpangsari) 300 hektar

2 | Luas lahan kelapa sawit 2.850 hektar
3 | Luas lahan adat (tanah ramo) 420 hektar

Sumber: Profil Desa Tanjung, 2024.

Tabel 2. Jumlah Petani Padi Ladang dan Petani Kelapa Sawit

No Jenis Petani Jumlah KK
1 | Petani menanam di lahan pribadi (tumpangsari) | 120 KK
2 | Petani menanam di lahan adat (tanah ramo) 145 KK
3 | Petani yang hanya menanam sawit 280 KK

Sumber: Profil Desa Tanjung, 2024.

Menurut data pada Tabel 1 dan Tabel 2, sebelum masuk tanaman kelapa sawit
terdapat sekitar 265 kepala keluarga (KK) yang berprofesi sebagai petani padi ladang
dengan luas keseluruhan lahan mencapai 720 hektar. Semenjak tahun 1999, saat
perusahaan perkebunan kelapa sawit mulai membuka lahan di Desa Tanjung, mulai
adanya perubahan secara signifikan banyak masyarakat tertarik untuk menanam
kelapa sawit di lahan sendiri. Semenjak masuknya perkebunan kelapa sawit di Desa
Tanjung membuat lahan padi ladang berkurang hanya menjadi 420 hektar, dengan 300
hektar sisanya dijadikan lahan tumpangsari antara padi ladang dan sawit, serta 2.850
hektar berubah menjadi lahan khusus sawit. Jumlah petani padi ladang menyusut
menjadi 145 KK, sementara 280 KK beralih sepenuhnya ke perkebunan kelapa sawit
dan 120 KK menerapkan pola tumpangsari.

Pertanian tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga
memainkan peran penting dalam memelihara identitas budaya masyarakat setempat
(Kamakaula, 2024). Pada pertanian masyarakat Tolaki, Kelurahan Alangga,

Kabupaten Konawe Selatan yang memiliki ritual yang berhubungan dengan pola



pertanian padi ladang yang menjadi identitas budaya masyarakat Tolaki yaitu ritual
penanaman (mambodai) dan ritual panen (mombongu) semua ritual yang dilakukan
oleh masyarakat Tolaki sudah menjadi warisan turun temurun dari para leluhur yang
masih dilakukan sampai sekarang karena masyarakat Tolaki percaya jika tidak
dilakukan akan berdampak pada tanaman yang mereka tanaman (Juliani et al., 2018).
Sama pada pertanian tradisional yang dilakukan masyarakat Desa Tanjung yang
mempunyai ritual pertanian yaitu turun baumo dan makan bubur ayak. Tradisi
merencam dan nuai merupakan bagian dari proses pertanian padi ladang yang
melibatkan kegiatan gotong royong, penggunaan alat-alat tradisional, dan ritual
keagamaan. Pada tradisi ini sepenuhnya didukung dan diselenggarakan oleh
pemerintah desa, tokoh adat, dan masyarakat yang sudah menjadi tradisi turun-
temurun pada pertanian padi ladang.

Sistem pertanian padi ladang di Desa Tanjung dilaksanakan dengan menerapkan
pola pertanian tradisional pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari pembukaan lahan
hingga panen padi ladang. Serangkaian tahapan yang dilakukan pada pertanian padi
ladang  dimulai dari turun baumo, merupakan upacara keagamaan yang
diselenggarakan oleh pemerintah desa, tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat Desa
Tanjung. Selanjutnya manuk merupakan kegiatan yang dilakukan petani pada saat
membuka lahan dengan cara membakar dengan bantuan alat pertanian tradisional
Tahap selanjutnya baselang merencam, merupakan kegiatan penanam benih padi
ladang ke dalam tanah yang dibuat berbentuk lobang-lobang kecil menggunakan alat
khusus terbuat dari kayu yang disebut rencam dan dilakukan bersama-sama. Tahap
selanjutnya nuai merupakan kegiatan memanen padi ladang yang sudah berbuah
dengan alat tradisional yang terbuat dari kayu yang dibuat berbentuk perahu kecil

yang ditajamkan, pada tahapan ini hanya dilakukan oleh perempuan saja karena dalam



tahapan ini membutuhkan ketelatenan dan tidak berat. Semua tahapan kegiatan
pertanian padi ladang dilakukan secara bersama-sama dan dilakukan bergantian dari
lahan ke lahan lainnya, proses penanam padi ladang dengan pola tradisional merencam
dan nuai ini hanya sekali dalam setahun mulai dari bulan Agustus hingga Desember,
pada tahapan pembukaan lahan hingga masa panen padi ladang yang memerlukan
waktu yang cukup lama, maka dari itu tradisi merencam dan nuai dilakukan satu tahun
sekali.

Produktivitas pertanian padi ladang di Desa Tanjung tergolong terbatas, di mana
dalam satu musim tanam sekitar lima bulan, hasil panen umumnya berkisar antara 25—
30 karung beras per lahan garapan.Secara ekonomi hasil dari pertanian padi ladang
hanya cukup memenuhi kebutuhan pangan berupa beras sedangkan kebutuhan lainnya
belum terpenuhi. Hal itu karena padi ladang yang di tanaman oleh petani di Desa
Tanjung dari dahulu hanya untuk dikonsumsi bukan untuk dijual oleh petani padi
ladang, kerena kebutuhan rumah tangga tinggi dan tidak bisa hanya bergantung
kepada hasil panen dari padi ladang. Petani padi ladang memiliki solusi dengan
memanfaatkan lahan padi ladang yang dimiliki untuk ditanam kelapa sawit dengan
cara tumpangsari. Hal serupa ditulis oleh Susilawati et al., (2020), dalam penelitian di
Kalimatan Selatan mengatakan jenis lahan lain yang digunakan untuk membudidaya
padi selain padi sawah irigasi, rawa pasang surut dan rawa lebak, juga ada jenis padi
ladang yang ditanam di lahan kering dan dilakukan pengembangan melalui
tumpangsari dengan tanaman perkebunan seperti kelapa sawit dan karet. Pemanfaatan
lahan padi dengan kelapa sawit memberikan dampak kepada kelapa sawit dan
berpotensi untuk pengembangan padi ladang.

Pertanian padi ladang dengan cara tumpangsari dengan memanfaatkan lahan

padi ladang dan menanam kelapa sawit dalam satu lahan telah dilakukan oleh petani



padi ladang semenjak masuknya PT Perkebunan kelapa sawit di Desa Tanjung,
Kecamatan BathinVIII, Kabupaten Sarolangun. Cara tumpangsari yang dilakukan
pada pertanian padi ladang memberikan keuntungan bagi petani padi ladang untuk
mendapatkan hasil dari dua tanaman dalam satu lahan, selain itu dengan adanya cara
tumpangsari pada lahan padi ladang membuat keberadaan tradisi merencam dan nuai
tetap dilakukan. Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya, terbaca bahwa praktik
pertanian tradisional di Indonesia tidak hanya menunjukkan aktivitas ekonomi semata,
melainkan juga menjadi bagian penting dari sistem nilai dan kebudayaan masyarakat
lokal. Juliani et al. (2018) meneliti ritual pertanian masyarakat Tolaki di Kabupaten
Konawe Selatan yang masih mempertahankan prosesi mambodai dan mombongu
sebagai warisan leluhur yang diyakini membawa keberkahan bagi hasil panen.
Demikian pula, Otoman et al. (2022) menyoroti keberadaan tradisi basahian di Ogan
Ilir sebagai bentuk kerja sama kolektif yang berbasis gotong royong dalam pertanian,
tanpa adanya kompensasi ekonomi.

Sampai saat ini belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji pola
pertanian padi ladang merencam dan nuai dan pilihan petani dalam mempertahankan
lahan padi ladang di tengah ekspansi perkebunan kelapa sawit, seperti yang terjadi di
Desa Tanjung. Diduga belum ada studi yang menggali bagaimana tradisi merencam
dan nuai sebagai bagian dari proses bertani padi ladang, meskipun hasilnya secara
ekonomi untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga. Penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan meneliti petani padi ladang yang melakukan pola pertanian
tradisional, untuk memenuhi kebutahan keluarga di samping ekspansi perkebunan
kelapa sawit yang “mengancam” pertanian tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai

pertanian tradisional di Indonesia, khususnya pertanian padi ladang.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada pola pertanian

padi ladang merencam dan nuai di Desa Tanjung dan pilihan petani tetap menanam
padi ladang yang tidak merubah lahan menjadi perkebunan kelapa sawit, meskipun
perkebunan kelapa sawit menghasilkan penghasilan yang jauh lebih besar dan
menguntungkan, yang melahirkan pertanyaan bagaimana pola pertanian tradisional

padi ladang yang dilakukan peisan di Desa Tanjung.

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan pola pertanian tradisional padi ladang yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Tanjung, mulai dari penanam (merencam) hingga panen (nuai).
Menggambarkan penggunaan alat-alat pertanian tradisional dalam proses pertanian

padi ladang yang dilakukan peisan di Desa Tanjung.

. Mendeskripsikan kegiatan ritual pertanian padi ladang yang dilakukan peisan di

Desa Tanjung.
Menjelaskan petani tetap mempertahankan pertanian padi ladang di tengah

perubahan lahan menjadi perkebunan kelapa sawit.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Akademis

1. Penelitian ini dapat menjadi literasi akademik mengenai pola pertanian
tradisional pada peisan padi ladang dan landasan bagi studi lanjutan mengenai
pelestarian sistem pertanian berkelanjutan.

2. Penelitian ini menjadi referensi tentang masyarakat lokal mempertahankan

sistem pertanian tradisional.



b. Manfaat Praktis

1.

Memberikan literatur dan inspirasi bagi pemerintah untuk melakukan kebijakan
dan perubahan tentang pertanian padi ladang.

Bisa memberikan inspirasi dan referensi bagi peneliti lain dengan lokasi
penelitian yang berbeda tentang cara bertani padi ladang.

Bagi mahasiswa program studi pendidikan sosiologi dan fakultas ilmu sosial
lainnya sebagai bahan rujukan tentang sosiologi pedesaan, sosiologi

lingkungan, dan kebudayaan.



BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa petani padi ladang di Desa Tanjung
melakukan pola pertanian tradisional pada proses penanam hingga panen padi ladang
sebagai upaya menjamin ketersediaan pangan rumah tangga. Pertanian padi ladang
tidak dilakukan sebagai kegiatan ekonomi komersial, melainkan sebagai sumber
pangan utama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga petani. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan penanam padi ladang
ditumpangsarikan dengan kelapa sawit menjadi pilihan petani dalam menghadapi
tekanan alih fungsi lahan. Strategi tumpangsari ini membuat petani tetap menanam
padi ladang di lahan pribadi yang awalnya untuk menanam padi ladang tetapi
sekaligus memanfaatkan sebagian lahan untuk tanaman kelapa sawit. Kemudian
keberlangsungan pertanian padi ladang di Desa Tanjung diperkuat oleh adanya
pembukaan lahan adat (tanah ramo) yang dibuka untuk masyarakat Desa Tanjung
yang ingin menanam padi ladang, keberadaan lahan adat (fanah ramo) kesepakatan
bersama antara pemerintah desa, tokoh adat, dan ketua tani yang menetapkan lahan
adat sebagai kawasan khusus untuk pertanian padi ladang dan tidak boleh untuk
menanam tanaman lain. Kesepakatan ini menjadi pedoman bersama dalam
pengelolaan lahan serta menjaga keberlanjutan pola pertanian tradisional yang
dilakukan masyarakat Desa Tanjung.

Penelitian ini menemukan bahwa tahapan pengolahan padi ladang dilakukan
secara bertahap dan mengikuti pola tradisional, mulai dari penentuan bulan menanam
dan pembukaan lahan, penyiapan lahan, penanaman, perawatan tanaman, hingga

panen dan pasca panen. Seluruh tahapan tersebut dilakukan dengan menggunakan
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alat-alat pertanian tradisional yang dianggap paling sesuai dengan kondisi lahan serta
kemampuan ekonomi petani. Selain itu, pola produksi padi ladang di Desa Tanjung
bersifat subsisten, di mana hasil panen tidak ditujukan untuk dipasarkan, melainkan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga petani. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ritual pertanian seperti turun baumo dan makan bubur ayak tetap
dijalankan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses pertanian
padi ladang. Ritual-ritual tersebut dilaksanakan sebagai upaya memohon keselamatan,
kelancaran, serta keberkahan dalam proses penanam hingga panen padi ladang. Oleh
karena itu peisan mempertahankan pola pertanian subsistensi karena berdasarkan
pengetahuan lingkungan dan keyakinan untuk keselamatan, keberkahan proses
pertanian padi ladang.
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa, diharapkan dapat terus mendukung keberlangsungan pertanian
padi ladang melalui perlindungan lahan adat (tanah ramo) sebagai ruang penting bagi
ketahanan pangan masyarakat desa.

2. Bagi Petani Padi Ladang, praktik tumpangsari antara padi ladang dan kelapa sawit
dapat terus dikembangkan sebagai strategi adaptif tanpa menghilangkan tradisi
pertanian yang telah diwariskan secara turun-temurun.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut dinamika pertanian
padi ladang dari aspek kebijakan agraria, perubahan generasi petani, atau

perbandingan dengan desa lain yang mengalami ekspansi perkebunan kelapa sawit.
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